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ABSTRAK

A. Nama : Urbanus Ura Weruin (01630809)

B. Judul Tesis : Ruang dan Waktu sebagai Kategori Penentu Arti Pascamodernitas

menurut David Harvey

C. vii + 153 halaman; 2013

D. Kata-Kata Kunci: i Moderni: Ps demni Pa dk
Kapitalisme, Fordisme, Pasca-Fordisme, Akumulasi yang lebih fleksibel, Ruang absolut,
Ruang relatif, Ruang relasional, Kompresi ruang-waktu.

E. Esi Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui dan mengungkapkan
padangan David Harvey tentang ruang dan waktu sebagai penentu arti pascamodernitas.
bertolak dari teori abstrak melainkan terutama dari praktik-praktik sosial, historis, dan
material-ckonomis. Pandangan Harvey tentang kondisi Pascamodemnitas berbeda dari
pandangan lain karena bagi Harvey akar dari gerakan, pemikiran, dan budaya
pascamodernitas terletak pada pengalaman perubahan ruang dan waktu pada
mxymmhnmmdewumlwmmdlnpcﬁﬂnhngmlmum
kapitalisme. Sumber utama yang di untuk kaph d Harvey
tersebut adalah buku karya Harvey sendiri The Condition of Postmodernity dan Space
of Global Capitalism. Dengan latar belakang historis geografi-Marxis yang ia miliki,
mneymamlmpemimn,genhn,mhmdmpuemdmmsymgbemmm
fi K kontingensi, dan kuan akan ‘yang lain’ itu tidak
lain dari pengalaman kompresi ruang-waktu yang semakin intens scbagai akibat dari
perkembangan kapitalisme yang dimotori oleh perkembangan dalam ruang teknologi
proses produksi, tenaga kerja, organisasi, reposisi peran negara, dan terutama
transformasi dalam sistem keuangan, Kapitalisme dengan tiga aktor utama perubahan
yakni ruang, wakiy, dan uang itu, berubah dari modemisme-Fordisme ke
pascamodernisme-pasca-Fordisme atau dari sistem ekonomi yang kaku ke akumulasi
yang lebih fleksibel. Inti dari perubshan itu adalah i’ dalam
ruang melalui waktu. Peralihan ke p dernisme dari modemisme tidak lain dari
upaya untuk memaknai perubahan ruang dan waktu sebagai akibat dari perkembangan
kapitalisme, Maka bagi Harvey, ruang dan waktu merupakan kategori penentu arti
pascamodemitas.

F. Daftar Pustaka: 64 (1949 -2012)

G. Dosen Pembimbing: Dr. Karlina Supelli.
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